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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف
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 haul :  هول

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

 qāla : قَ ال

م ى  ramā : ر 

 qīla : قَِيْل

ي قُوْل ُ : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 
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Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال وْض ةُ الَْ   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      رْ 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر    Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama Mahasiswa : Razzaq Afdhal  

NIM : 180604117 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ilmu Ekonomi 

Judul : Analisis Potensi Peran Usaha Mikro Kecil  

                                   Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan  

                                   Ekonomi di Kota Banda Aceh 

Pembimbing I  : Prof. Dr. Hafas Furqani, M.Ec 

Pembimbing II  : Dr. Maimun, S.E., Ak. M.Si 

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan 

dalam perekonomian masyarakat, salah satunya sektor usaha 

(UMKM). Tujuan penelitian ini mengetahui peran sektor usaha 

(UMKM) dalam meningkatkan ekonomi di Kota Banda Aceh. Jenis 

penelitian ini kualitatif dan menggunakan metode wawancara, 

observasi serta dokumentasi. Teknik analisis data mencangkup 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan keberadaan usaha UMKM dalam 

meningkatkan ekonomi di Kota Banda Aceh,  usaha (UMKM) 

dapat menyerap tenaga kerja dan memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Kota Banda Aceh. Di 

harapkan kepada pemerintah Kota Banda Aceh untuk 

memperhatikan keberadaan usaha (UMKM) seperti program 

pelatihan dan pendampingan berkala, baik (UMKM) yang berskala 

kecil mau pun besar di Kota Banda Aceh.  

 

Kata Kunci: Peran UMKM, Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  Masalah 

 Indo lne lsia melrupakan se lbuah nelgara belrke lmbang, maka 

dari itu tidak telrlelpas dari kelgiatan pelre lncanaan pelmbangunan. 

Pe lmbangunan elkolnolmi pada nelgara be lrkelmbang melmpunyai 

tujuan utama, yaitu melnciptakan pelmbangunan elkolnolmi yang lelbih 

baik dan hasilnya mampu dinikmati ollelh masyarakat. Adanya 

pe lmbangunan diharapkan dapat melmbuat pelrubahan kel arah lelbih 

baik dari taraf hidup se lbellumnya karelna salah satu indikatolr dari 

pe lmbangunan adalah pelrtumbuhan elko lnolmi (Ve lrawati elt al.,2019). 

Pe lmbangunan elkolnolmi melrupakan hal pelnting dalam suatu nelgara, 

telrutama untuk pelningkatan pelndapatan elkolnolmi dan kelse ljahtelraan 

rakyat (Teljasari, 2008). Usaha Mikrol, Ke lcil dan Melne lngah 

(UMKM) me lrupakan salah satu pilar utama pelrelkolnolmian nasiolnal 

yang belrwawasan ke lmandirian melmiliki poltelnsi be lsar untuk 

melningkatkan kelse ljahtelraan.  

 Tujuan pelmbangunan elkolnolmi juga untuk melningkatkan 

jumlah barang, jasa dan kelse lmpatan ke lrja bagi masyarakat. 

Pe lmbangunan elkolnolmi harus mellibatkan selmua lapisan 

masyarakat selrta pelmelrintah dalam melngambil kelbijakan 

pe lmbangunan daelrah dan melnggunakan se lluruh dukungan sumbelr 

daya yang telrse ldia dan melrancang selrta melmbangun elkolnolmi 

daelrah. Masyarakat melrupakan pellaku utama pelmbangunan suatu 
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daelrah. Pe lmelrintah pada dasarnya hanya be lrkelwajiban mellindungi 

dan melngarahkan selrta melmbangun cuaca yang kolndusif, aman, 

dan telntram untuk melnunjang pelmbangunan nasiolnal (Velrawati elt 

al., 2019).  

Pe lrmasalahan yang selring dihadapi olle lh nelgara 

be lrkelmbang adalah bagaimana melmanfaatkan sumbelr daya alam 

(SDA) dan sumbe lr daya manusia (SDM) yang belrlimpah delngan 

baik. Nelgara Indolnelsia melmiliki SDA yang belrlimpah namun 

pe lngellollaan sumbelr daya telrse lbut bellum dapat telrlaksana selcara 

maksimal. Hal ini telrjadi karelna kurangnya pelnge ltahuan SDM 

dalam melnge llolla SDA. Dalam UU Nol25 Tahun 2004 yang 

melnje llaskan masalah sistelm pelrelncanaan pelmbangunan nasiolnal 

masyarakat adalah salah satu bagian sangat pelnting dari 

stakelhollde lrs yang ada. Karelna, masyarakat melrupakan pelmelran 

dari pelmelrataan pelrelncanaan lingkungan. Masyarakat lelbih tau 

bagaimana kolndisi lingkungannya (Putra, 2016). 

 Salah satu tindakan yang dilakukan pe lmelrintah dan 

masyarakat dalam melnunjang pelmbangunan nasiolnal adalah 

de lngan melnge lluarkan kelmampuan yang ada untuk melngollah SDA 

yang telrse ldia, salah satunya mellalui selktolr industri. Industri yaitu 

salah satu usaha maupun kelgiatan melngollah bahan melntah atau 

barang seltelngah jadi melnjadi barang yang melmpunyai nilai tambah 

untuk melmpelrolle lh keluntungan selrta manfaat. Hasil dari industri 

tidak hanya belrupa belntuk barang tapi juga dalam belntuk jasa. 

Se lktolr industri melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam 
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pe lrelncanaan pelrelkolnolmian nasiolnal, kare lna dapat melningkatkan 

pe lndapatan nelgara se lrta melmbe lrikan ke lse lmpatan baru dalam 

be lrusaha, selhingga melmbe lrikan dampak polsitif bagi kelse ljahtelraan 

masyarakat. 

 Krisis e lkolnolmi 1998 me lnunjukkan hanya se lktolr UMKM 

yang belrtahan dari kelse lnjangan elkolnolmi, selmelntara selktolr yang 

lelbih belsar justru tumbang olle lh krisis yang melngakibatkan 

ke ldudukan polsisi pe llaku selktolr e lkolnolmi be lrubah. Usaha belsar satu 

pe lrsatu pailit karelna bahan baku impolr melningkat se lcara drastis, 

biaya cicilan utang melningkat selbagai akibat dari nilai tukar rupiah 

telrhadap dolllar yang melnurun dan belrfluktuasi. Selktolr pelrbankan 

yang ikut telrpuruk turut melmpelrparah se lktolr industri dari sisi 

pe lrmoldalan. Banyak pelrusahaan yang tidak mampu lagi 

melne lruskan usaha karelna tingkat bunga yang tinggi. Belrbelda 

de lngan UKM yang se lbagian belsar teltap be lrtahan, bahkan celndrung 

be lrtambah (Delpartelmeln Kolpe lrasi, 2008).  

 Be lrdasarkan kutipan dari Solfyan (2017) dikatakan bahwa 

status UMKM di Pe lre lkolnolmian nasiolnal melmelgang pe lranan 

pe lnting dan stratelgis. Alasannya adalah bahwa UMKM melmiliki 

ke lunggulan yaitu pe lnggunaan sumbelr daya alam yang belsar 

de lngan melmanfaatkannya dan melnjadikannya padat karya, 

telrutama di selktolr pe lrtanian delngan pe lrtumbuhan pangan, 

pe lnanaman, peltelrnakan, pelrikanan, pelrdagangan dan relstolran. 

Pe lrusahaan melne lngah melmiliki keluntungan nilai tambah di selktolr 

holtell, ke luangan, pelrse lwaan, jasa bisnis dan kelhutanan. Pe lrusahaan 
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be lsar melndolminasi industri manufaktur, listrik, gas, 

telle lkolmunikasi dan pelrtambangan. Selhingga hal ini UMKM 

telrbukti melmbe lrikan kolntribusi dalam pe lningkatan pelre lkolnolmian 

di Indolne lsia. UMKM me lrupakan tulang punggung pe lre lkolnolmian 

karelna belrpe lran dalam melnolpang pelre lkolnolmian nasiolnal dan 

melnye ldiakan lapangan pelke lrjaan bagi mayolritas telnaga kelrja di 

Indolne lsia. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang 

peranan strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional, khususnya dalam konteks peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan pembangunan daerah. UMKM berkontribusi secara 

signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pendistribusian 

pendapatan, serta pemberdayaan ekonomi berbasis lokal. Peran 

tersebut menjadikan UMKM sebagai salah satu pilar utama dalam 

sistem perekonomian nasional, terutama di negara berkembang 

seperti Indonesia. 

Kehadiran UMKM di berbagai wilayah, termasuk daerah 

terpencil sekalipun, memberikan peluang ekonomi yang merata 

kepada masyarakat. Melalui kegiatan produksi, distribusi, dan 

pemasaran yang melibatkan sumber daya lokal, UMKM mampu 

menggerakkan roda perekonomian daerah secara langsung. Dengan 

demikian, sektor ini turut berkontribusi dalam menurunkan tingkat 

kemiskinan, memperkuat struktur sosial ekonomi, serta 

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat. 

https://ukmindonesia.id/baca-deskripsi-posts/usaha-mikro-kecil-dan-menengah-umkm
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 Se lbe llum dapat melwujudkan kelse ljahtelraan masyarakat 

mellalui pellaku UMKM, maka harus me lmbelrikan pe lngelmbangan 

se lcara telrstruktur supaya dalam pellaksanaanya dapat belrjalan 

de lngan baik. Akan teltapi, pastinya dalam pe lngelmbangan UMKM 

telrdapat hambatan dan rintangan, se lpelrti lelmahnya dalam 

mellakukan manajelmeln usaha, kualitas sumbelr daya manusia 

(SDM) yang masih re lndah (Adiningsih, 2011). Hal te lrse lbut 

melnye lbabkan pelnge llollaan manajelrial UMKM akan me lngalami 

ke lndala, bellum lagi jika telrdapat masalah kelkurangan moldal. 

Untuk itu, dibutuhkan pellatihan dan pelngalaman olle lh para pellaku 

usaha supaya hambatan dan rintangan telrse lbut dapat telratasi, 

se lhingga pelngelmbangan UMKM dapat be lrjalan delngan lancar dan 

ke lse ljahtelraan masyarakat lelbih mudah telrcapai. 

  Pe lre lkolnolmian selcara nasiolnal melnunjukkan bahwa 

ke lgiatan UMKM me lrupakan usaha yang kolnsiste ln dan mampu 

be lrkelmbang. Fakta melnunjukkan bahwa ke lse lmpatan kelrja yang 

diciptakan ollelh kellolmpolk UMKM te lrse lbut jauh lelbih banyak 

dibandingkan telnaga ke lrja yang bisa dise lrap ollelh usaha be lsar. 

Se llain selbagai salah satu altelrnatif pelnyeldiaan lapangan kelrja baru, 

UMKM be lrpe lran baik dalam melndolrolng laju pelrtumbuhan 

e lkolnolmi dan selbagai prolgram pelnge lntasan kelmiskinan maupun 

pe lnyelrapan telnaga ke lrja. Damuri elt al., (2020) me lnyatakan bahwa 

Usaha Mikrol Ke lcil dan Me lnelngah (UMKM) dapat dilihat dari 

kolntribusinya telrhadap pelre lkolnolmian nasiolnal. Lelbih dari 99% 

unit usaha yang ada dapat digollolngkan se lbagai UMKM yang 
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melnyumbang se lkitar 61% dari PDB Indolne lsia dan melnyeldiakan 

97% lapangan pelke lrjaan bagi selluruh telnaga kelrja Indolnelsia.  

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, UKM, dan 

Perdagangan Kota Banda Aceh per tahun 2024, total jumlah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tersebar di sembilan 

kecamatan mencapai 34.458 unit usaha. Distribusi jumlah UMKM 

tersebut menunjukkan peran aktif masyarakat dalam sektor 

ekonomi produktif di masing-masing wilayah administratif. 

Kecamatan dengan jumlah UMKM terbanyak adalah 

Kecamatan Kuta Alam, yang mencatat 6.438 unit usaha atau 

sebesar 18,69% dari total keseluruhan UMKM di Kota Banda 

Aceh. Disusul oleh Kecamatan Baiturrahman dengan 5.720 unit 

usaha (sekitar 16,60%) dan Kecamatan Meuraxa dengan 4.366 unit 

usaha (12,67%). Selanjutnya, Kecamatan Jaya Baru menyumbang 

3.517 unit usaha (10,20%), Kecamatan Syiah Kuala sebanyak 

3.706 unit usaha (10,76%), serta Kecamatan Lueng Bata sebanyak 

3.212 unit usaha (9,32%). 

Sementara itu, Kecamatan Banda Raya memiliki 3.036 unit usaha 

(8,81%), Kecamatan Ulee Kareng sebanyak 2.465 unit usaha 

(7,15%), dan yang paling sedikit adalah Kecamatan Kuta Raja 

dengan 1.968 unit usaha, atau sebesar 5,71% dari total UMKM di 

Kota Banda Aceh. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan 

ekonomi mikro dan kecil terkonsentrasi di kecamatan-kecamatan 

yang memiliki aksesibilitas tinggi dan kepadatan penduduk yang 
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relatif besar. Oleh karena itu, strategi pengembangan UMKM perlu 

mempertimbangkan karakteristik demografis dan geografis masing-

masing kecamatan guna menciptakan pemerataan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal, seperti pada tabel 1.1 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM di Kota Banda Aceh Tahun 2025  

 

No Kecamatan Jumlah UMKM 

1 Kecamatan Baiturrahman 5.720 

2 Kecamatan Jaya Baru  3.517 

3 Kecamatan Kuta Alam 6.438 

4 Kecamatan Kuta Raja 1.968 

5 Kecamatan Lueng Bata 3.212 

6 Kecamatan Meuraxa 4.366 

7 Kecamatan Syiah Kuala 3.706 

8 Kecamatan Ulee Kareng  2.465 

9 Kecamatan Banda Raya 3.036 
        Sumbelr: Data DISKOPUKMDAG Acelh Tahun 2025 

Laporan tersebut mencatat jumlah UMKM di Kota Banda 

Aceh pada tahun 2025 mencapai sekitar 34.428 unit usaha. UMKM 

merupakan tulang punggung perekonomian karena berperan dalam 

mendukung perekonomian nasional dan menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi mayoritas tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, 

UMKM juga berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi lokal 

yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

mengurangi tingkat pengangguran. Dengan keunggulan fleksibilitas 

dan kemampuannya menjangkau berbagai lapisan masyarakat, 

UMKM menjadi salah satu instrumen strategis dalam mendorong 
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pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di tingkat 

daerah maupun nasional. 

 UMKM di Ace lh melrupakan salah satu se lktolr yang dapat 

diandalkan melnjadi tulang punggung atau rolda pelnggelrak 

pe lrelkolnolmian kolta. UMKM pun sangat dibutuhkan dalam 

pe lngelmbangan selktolr pariwisata prolvinsi Ace lh yang selmakin 

diminati dunia Kelse ljahtelraan masyarakat akan selmakin sulit 

dicapai keltika nelgara melngalami selbuah pelnurunan keladaan 

e lkolnolmi, hal telrse lbut tellah telrbukti akibat krisis molne ltelr tahun 

1998. Ke lbe lradaan UMKM-lah yang melnjadi pelnolpang elkolnolmi 

ne lgara pada saat melngalami krisis (Alansolri & Listyaningsih, 

2020). Untuk itu, seljak dulu UMKM te llah melnjadi selbuah se lnjata 

bagi Indolnelsia dalam melmbantu elkolnolmi rakyat. Selmakin banyak 

UMKM yang ada di masing-masing daelrah, dapat melmbantu 

melwujudkan ke lse ljahtelraan masyarakat.  

Dari pe lrnyataan telrse lbut, UMKM me lmiliki pelranan yang 

pe lnting dalam melwujudkan pelrkolnolmian yang lelbih baik, 

khususnya pe lrelkolnolmian masyarakat melne lngah kel bawah, selpe lrti 

UMKM di Kolta Banda Acelh yang jumlahnya telrus belrtambah 

se ltiap tahunnya. Hal itu melmbuktikan bahwa UMKM dapat 

melmbantu melningkatkan kelse ljahtelraan masyarakat. Pelran UMKM 

sangat pelngting dalam melningkatkan e lkolnolmi masyarakat 

khususnya di Kolta Banda Acelh, te lntunya pe lran UMKM ini 

diharapkan dapat melmbawa pelrubahan te lrhadap kelhidupan so lsial 

dan elkolnolmi masyarakat untuk dapat be lrkelmbang kelarah yang 
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lelbih baik untuk melningkatkan kelse ljahte lraan hidup masyarakat. 

Be lrdasarkan uraian diatas, maka pelne lliti telrtarik mellakukan 

pe lnellitian yang belrjudul “Analisis Potensi Peran Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan Ekonomi Di 

Banda Aceh”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dijellaskan di 

atas, maka dapat ditarik kelsimpulan rumusan masalah pada 

pe lnellitian ini ialah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelran UMKM te lrhadap kelbe lradaan lapangan 

ke lrja dalam melningkatkan elkolnolmi di Kolta Banda Acelh? 

2. Bagaimana pelran UMKM te lrhadap pelndapatan masyarakat 

dalam melningkatkan elkolnolmi di Kolta Banda Acelh? 

3. Bagaimana poltelnsi UMKM te lrhadap kelse ljahtelraan 

masyarakat dalam melningkatkan elkolnolmi di Kolta Banda 

Ace lh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah pada pelne llitian ini, maka 

dapat disimpulkan tujuan dari pelne llitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Untuk me lngeltahui pelran UMKM te lrhadap kelbe lradaan 

lapangan kelrja dalam melningkatkan elkolnolmi di kolta Banda 

Ace lh. 
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2. Untuk me lngeltahui pelran UMKM te lrhadap pelndapatan 

masyarakat dalam melningkatkan elkolnolmi di Kolta Banda 

Ace lh. 

3. Untuk melnge ltahui poltelnsi UMKM te lrhadap kelse ljahtelraan 

masyarakat di Kolta Banda Acelh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pe lne llitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat 

melmbe lrikan manfaat selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnjadi infolrmasi dan 

re lfelre lnsi bagi ilmu pelnge ltahuan khususnya te lntang 

se lbe lrapa belsar po ltelnsi pe lran UMKM dalam melningkatkan 

e lkolnolmi dan juga bisa digunakan selbagai relfe lrelnsi untuk 

pe lnellitian sellanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

De lngan pelne llitian ini diharapkan dapat melnambah 

masukan kelpada selluruh para masyarakat telntang selbe lrapa 

be lsar pelran UMKM bagi ke lse ljahtelran dalam  

melnignkatkan elkolnolmi masyarakat disuatu daelrah dan 

diharapkan dapat melnjadi bahan pe lnellitian yang 

be lrhubungan delngan judul pelne llitian ini. 
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3. Manfaat Kelbijakan 

Hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat digunakan se lbagai 

salah satu pe lrtimbangan bagi pihak Pe lmelrintah Acelh 

telrhadap pelran usaha mikrol kelcil melne lngah (UMKM) 

dalam melningkatkan elkolnolmi masyarakat khususnya di 

Kolta Banda Acelh. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Pada Penelitian ini Sistelmatika pelmbahasan suatu urutan 

pe lnyajian untuk melmpelrmudah dalam me lnyusun prolpolsal skripsi 

ini melnggunakan sistelm pelmbahasan selbagai belrikut: 

BAB I PENDAHULUAN. 

Dalam bab ini melnje llaskan melngelnai gambaran umum 

pe lnellitian yang telrdiri atas latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelne llitian, dan 

siste lmatika pelmbahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI. 

Dalam bab ini melnjellaskan telolri-telolri yang telrdiri dari 

pe lrilaku kolnsume ln, kelputusan pelmbe llian, kelmudahan, 

ke lpelrcayaan, pelnellitian telrkait, kelrangka be lrpikir, dan 

hipoltelsis pe lne llitian. 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN. 

Dalam bab ini melnjellaskan melnge lnai jelnis pe lnellitian, 

lolkasi pelne llitian, subjelk pe lne llitian, sumbelr data, Telknik 

pe lngumpulan data dan Telknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.  

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis, analisis data serta pembahasan dari hasil penelitian.  

BAB V PENUTUP.  

Bab ini menjelaskan kesimpulan serta saran-saran yang 

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian. 


